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KATA PENGAF{TAR

Segala puja dan puji svukur kepada TUHAN YANG MAHA KUASA yang

telah melimpahkan Rahrnat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan Laporan Kerja Praktik ini dengan baik.

Laporan Keria Praktik ini disusun berdasarkan hasil pengamatan pada

Proyek Pembangunan Reddorz kabupaten samosir, yang terletak {ti

.laian. Simanindo desa Situngkir

Penyusunan Laporan Kerja Praktek ini merupakan syarat yang harus di

ternpuh untuk memenuhi kelulusan yang disyaratkan dalam menempuh Gelar

Sarjana Jenjang Strata ( S-1 ) sesuai dengan kurikulum .Turusan Teknik Sipil

Universitas Medan Area.

Kerja Praktek merupakan pengalaman ke{a yang didapat oleh mahasisrva cli

luar bangkLr kuliah. Sehingga selain dapat ilmu teoritis, Mahasiswa jgga

mendapatkan ilmu praktis dan menambah walvasan tentang dunia Teknik Sipil

temtama pekerjaan di lapangan.

Selama pelaksanaan Kerja Praktik di Prol'ek Pernabangunan Reddorz

Kab.Samosir, penulis sedikit-banyaknya dapat mengetahui cara-cara teknis

pelaksanaan proyek di lapangan dengan segala permasalahannva, penulis juga

dapat mempelajari sistem hoordinasi antara setnua pihak yang terkait

Penyusunan laporan kerja praktik ini tidak akan selesai tanpa bimbingan, nasehat

serta petunjuk dari berbagai pihak. Untuk itu, perkenankanlah saya ,*6**ut
penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-tresarnyakepada :

1. Kedua orang Tua saya yang senantiasa memberikan sokongan dan do'a

yang tiada henti serta dukungan moril dan materil kepada sai,a.

2. Bapak Prof. Dr. Dadan Ramdan, M. Eng, M.Sc selaku Rektor universitas

Medan Area.

3. Ibu Dr. Ir. Dina Maizana, MT selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas

Medan Area
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4. Ibu Ir. Nurmaidah, MT selaku Kepala program studi Teknik Sipil dan

koordinator Keria Praktek Universitas Medan Area.

5. Bapak Ir. H.[rwar], MT selaku Dosen Pembimbing Keria Praktek yang

dengan sabar telah rnembirnbing saya serta rnemberikan masukan-

masukan yang berguna bagi sava.

6. Seluruh Dosen Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Medan

Area.

7. Bapak Suhernran, ST Selaku Pelaksana di CV.Menteng Raya yang telah

menerima saya untuk Kerja Praktek pada Proyek Pernbangunan Reddorz

Kab. Samosir Desa Situngkir

Penulis menyadari bahwa laporan ini rnasih banyak mengandung kelemahan

dan kekurangan, baik dari segi materi, penyajian maupun pernilihan kata-

kata.Oleh karena itu, penulis akan sangat rnenghargai kepada siapa saja yang

berkenan memberikan masukan, baik berupa koreksi maupun kritikan yang pada

gilirannya dapat penulis jadikan bahan pertirnbangan bagi penyempurnaan laporan

ini.

Terlepas dari kelernahan dan kekurangan yang ada, semoga laporan ini

dapat benaant'aat bagi para pembaca. Akhir kata saya ucapkan terima kasih

dansemoga Altah senantiasa melimpahkan Rahmad -Nya kepada kita semua agar

kita dapat menjadi insan yang berguna bagi Agarna, Bangsa, Negara dan berguna

juga lragi orang lain serta diri kita sendiri. Amin .

Medan" Februari 2021

Hormat saya-

Penulis
J- tt
t4lt{"*

Franleidrik Simarmata

(198110186)
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BAB I

PEI{DAHTTLTTAh{

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Dunia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang

terampil dibidangni,a. Kerja praktek adalah salah satu usaha untuk

menibandingkan ihnu vang didapat dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan.

Ker.la praktek ini rnerupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang

sebenarnya. Dengan bimbingan dari staf pengajar dan bimbingan dari peker.ia-

pekerja dilapangan yang berpengalarnan mahasiswa dapat menambah

pengetahuan, kemampuan serta pengetahuan langsung bekerja dilapangan dengan

mengadakan studi pengamatan dan pengumpulan data.

Kerja praktek ini rneliputi survey langsung kelapangan, wawancara

langsung dengan pelaksana proyek atau pengarvas dilapangan serta pihak-pihak

yang terkait didalam proyek pembangunan serta mengumpulkan data-data teknis

dan non*teknis yang akhirnya direalisasikan dalam bentuk laporan, sehingga dapat

memperluas wawasan berfikir mahasiswa untuk dapat mampll menganalisa dan

memecahkan masalah yang tirnbul dilapangan serta berguna dalarn mewujudkan

pola kerja yang akan dihadapi nantinya. F{al inilah yang menjadi latar belakang

rnelakukan kerja praktek di lapangan.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari Mata Kuliah Kerja Praktek antara lain Tujuan kerja praktek

adalah untuk lebih mengenal lebih dekat sistem rnekanis serta prinsip-prinsip kerla

lapangan, juga dapat membandingkan dan mempelajari penerapan teori yang telah

dipelajari dalam bangku kuliah.

Sebab dalarn proses pelaksanan proyek, sangatlah dibutuhkan keahlian

maupun pengalarnan disamping pengetahuan yang bersifat akademis yang di
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peroleh dari bangku kuliahan, hal ini disebabkan karna dalam pelaksanaan suatu

provek tidak semata-mata harus bergantung terhadap teori-teori saja, bahkan kita

terkadang kita dalam melaksanakan proyek tersebut harus rnengambil sikap atau

langkah strategis yang tidak rnungkin mendapatkan sewaktu di

perkuliahan maupun tentunya selalu mengacu terhadap standrat yang sudah di

tentukan

Mengasah pengetahuan dan kemampuan mahasisrva, terutama kerja sama

tim, komunikasi lisan dan tr-rlisan melalui keterampilan langsung di lapangan dan

mendapatkan pengalarnan bagaimana cara rnenyelesaikan masalah-urasalah yang

muncul di lapangan baik yang berkaitan dengan masalah teknis amaupun non

teknis.

Dengan adanya kerja praktek, sangatlah diharapkan akan membarva

wawasan berfikir atau dengan kata lain strategis-strategis praktis dalam suatu

pekerjaan- pekerjaan lapangan yang tujuannya dapat mengetahui bagaimana

pelaksanaan proyek. pengendalian proyek dan management dari proyek tersebut

1.3 Ruang Lingkup Kerja Praktek

Menurut Surat Perintah Kerja Praktek No : 168/FT 1/01 101t2020 atas

nama Dekan Fakultas Teknik Universitas Medan Area, memutuskan untuk dapat

melaksanakan Kerja Praktek yang dilaksanakan dari tanggal 13 Oktober 2020 -13
Desember 2020. Sehubung keterbatasan rvaktu, sehingga tidak dapat rnen-qikuti

proses pekerjaan secara menyeluruh, maka laporan ini diberikan beberapa batasan

yaitu sebatas pada bagian-bagian pekerjaan yang diamati selarna proses kerla

praktek, antara lain :

1. Tinjauran Umum

Mengaenai gambaran umum di proyek pernbangunan Penrbanggllnan

reddorz yang berlokasi Di Jalan Raya Sirnanindo desa Situngkir.
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2. Tinjauan Khusus

. Pekeiaan Balok

1.4 Manfaat Kerja Praktek

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

I. Membentuk moral dan mental mahasiwa lervat berinteraksi dengan pihak-

pihak yang terlibat didalam proyek.

2. Merubah dan membina sikap dan pola pikir mahasiswa.

3. Memperoleh pengalaman, keterampilan, dan r,vawasan di dunia ker1a.

4. Menciptakan mahasiswa yang mampll berpikir secara sistematis dan

ilmiah tentang lingkungan keria.

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Ke4a praktek dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2020 hingga 13

Desember 2020 dan betempat Diproyek Pembanggunan reddorz yang berlokasi Di

Jalan Raya Simanindo, Situngkir, Samosir.

3
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BAB II

ORGANISAST PROYEK

2.1 Deskripsi Proyek

Proyek konstruksi merupakan suatu usaha untuk mencapai hasil dalam

bentr"rk fisik bangunanlinfrastruktur. Untuk tiap proyek konstruksi antara pemberi

tugaslpemilik (pihak pemilik) dan kontraktor (pihak kedua) dibuar perjanjian

kerjasama yang disebut kontrak.

Kontrak konstruksi merupakan dokumen yang mempunyai kekuatan

hr"rkum yang ditandatangani oleh kedua pihak ke-2 berjanji untuk memberikan

jasa dan menyediakan material untuk membangun proyek bagi pihak ke-1 serta

pihak ke-1 berlanji untuk membayar sejurnlah uang sebagian imbalan untuk iasa

dan material yang telah digunakan. Dokurnen pada kontrak konstruksi tersebut

disebut juga dengan Dokumen Kontrak.

Pekerjaan konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu

kali dilaksanakan dan umumnya berjangka rvaktu pendek. Dalarn rangkaian

kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya provek

rnenjadi suatLr hasil kegiatan berupa bangunan. Sehingga agar proyek tersebut

berjalan sesuai dengan yang ditargetkan maka diperlukan suatu manajemen yang

baik.

Manajemen yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan suatu sistenr

organisasi proyek sehinngga efisiensi rvaktu,efektifitas tenaga kerja, <ian

keekonomian biaya dapat tercapai.

Unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah proyek adalah:

a. Pernberi tugas

b. Konsultan perencana

c. Konsultan pengawas

d. Kontraktor

4UNIVERSITAS MEDAN AREA



7.1.1 Pemberi Tugas (Owner)

Pemilik proyek atau Pengguna jasa adalah orangbadan yang memiliki

proyek dan memberikan pekerjaan atau menyuruh memberikan pekeriaan kepada

pihak penyedia jasa dan yang mernbeyar biaya pekerjaan tersebut.

Menurut Ketentuan Urnum Jasa Konstruksi dalam Undang-Undang

'Ientang Jasa Konstruksi Nomor 18 Tahun 1999, Pengguna jasa adalah orang

perseorangan atau badan sebagai pernberi tugas atau pernilik peke4aarlproyek

yang memerlukan lavanan jasa.

Hak dan kewajiban seorang pernberi tugas (owner) adalah:

1. Menunjuk Konsultan Perencana dan Konsultan Pengawas.

2. Menunjuk Kontraktor Perencana.

3. Meminta laporan secara periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan yang

telah dilakukan oleh penyedia jasa.

4. Menerima dan mengornenlari laporan dari kontraktor rnelalui Konsultan

Pengawas.

2.1.2 KonsultanPerencana

Konsultan perencana adalah orangibadan yang membuat perencanaan

pembangunan secara lengkap dalarn selnua bidang seperti melakukan desain

struktur, membuat garnbar struktur lengkap dengan dirnensi dan gambar-gambar

pelengkap lainnya. Konsultan perencana dapat berupa perseorangan/perseorangan

berbadan hukum/badan hukurn yang bergerak dalam bidang perencanaan

pekerjaan bangunan (En ianto, 2005).

Menurut Ketentuan Umum Jasa Konstruksi dalam Undang-Undang

Tentang Jasa Konstruksi Nomor i8 Tahun 1999, Perencana konstruksi adalah

penvedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahli yang

professional dibidang pengawasan jasa konstruksi yang malnpu rnelaksanakan

pekerjaan pengalvasan sejak arval pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai

selesai dan diserah terirnakan.
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2.1.3 KonsultanPengawas

Konsultan Pengarvas bertujuan untuk mengawasi teknik pelaksanaan,

waktu, biaya dan mutu agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan

perjanjian/spesifikasi yang telah direncanakan/disepakati.

FIak dan kewaiiban Konsultan Perncana adalah:

l. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam rvaktu yang telah

ditetapkan.

2. Membin:rbing dan mengadakan pengawasan secara periodik dalam

pelaksanaan pekerjaan. seperti :

o Mengalvasi provek

r Mengarvasi kualitas dan kuantitas konstruksi

o Mengarvasi keadaan

3. Mengoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta aliran

informasi antara berbagai bidang agar pelaksanaan pekerlaan berjalan

lancar.

1. Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin serta

menghindari pernbengkakan kesalahan.

5. Mengajukan desain perubahan pada konsultan apabila diperlukan.

6. Menerima atau menolak material/peralatan yang didatangkan kontraktor.

7. Menghentikan sementara bila te4adi penyimpangan dari peraturan yang

berlaku.

8. Melakukan perhitungan prestasi proyek.

2.1.4 Kontraktor Pelaksana

Kontraktor pelaksana adalah orang/badan yang menerima pekerjaan dan

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai biaya yang telah ditetapkan

berdasarkan gambar rencana dan peraturan serta syarat-syarat yang ditetapkan.

Menurut Ketentuan Umum Jasa Konstruksi dalam Undang-Undang

Tentang Jasa Konstruksi Nomor 18 Tahun 1999, Pelaksana konstruksi adalah

penvedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahli yang

professional dibidang pelaksanaan jasa konstruksi yang mampu
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professional dibidang pelaksanaan jasa konstruksi yang mampu

menyelenggarakan kegiatannya urtuk mer,vujudkan suatu hasil perencanaan

rreniadi bentuk fisik lain.

FIak dan kewajiban kontraktor pelaksana adalah:

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai gambar rencana, spesifikasi teknis-

peraturan dan syarat-syarat, risalah penjelasan pekeqaan (aanwizing) dan

syarat-syarat tarnbahan yang telah ditetapkan oleh peng_uuna jasa.

2. Menyediakan alat keselamatan kerja seperti yan_u diwajibkan dalam

peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat.

3. Men,rzediakan material, tenaga kerja dan peralatan sesuai dengan jadwal

yang ada.

4. Manajernen biaya proyek sesuai dengan rencana anggaran dan cash florv-

nya.

5. Membuat gambar-gambar pelaksanaan yang telah disahkan oleh

konsultan pengalvas sebagai wakil dari pengguna jasa.

6. Membuat jadwal pelaksanaan pekeryaan, jadwal material, jadwal tenga

kerja dan peralatan.

7. Menerima seluruh pembayaran sesuai dengan perjanjian kontrak.

2.2 Bentuk Dan Struktur Organisasi Proyek

2.2.1 Project Manager

Project Manager atau Penanggung Jarvab reknis adalah seseorang yang

rnewakili pihak kontraktor dalam hal pelaksanaan di lapangan untuk mengawasi

proyek.

Hak dan kewajiban seorang Projec Manager/Penanggung Jarvab Teknis

adalah:

L Bertanggung iarvab penuh atas berlangsungnya pelaksanaan

petnbangunan dan keberhasilan pelaksanaan proyek.

2. Mengontrol pekerjaan karyawan.

3. Mengarvasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan secara periodik agar tidak
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4. Menerima laporan dari pengawas mutu.

5. Mengontrol rencana,Jadwal pekerlaan dan anggaran selama peiaksanaan

proyek.

6. Menerima laporan-laporan dan manager di lapangan tentang rnasalah-

masalah yang perhl mendapat perhatian.

', 11

1.

2.

3.

4.

Construction Manager

Construction manager bertugas sebagai pemimpin proyek.

wewenang dan tanggung jawab adalah sebagai berikut.

Membuat rekomendasi-rekomendasi untuk perbaikan desain, teknologi

konstruksi yang diperlukan, penjadrvalan dan bagaimana membuat

konstruksi yang efisien dan efektif.

Mengajukan beberapa hasil desain dan rencana konstruksi tennasuk

analisa dampak-dampaknya terhadap biaya dan waktu, untuk dibicarakan

bersama- sama di dalam tim managemen proyek.

Memberikan advis kontraktor dilapangan dalam hal pengadaan material

dan peralatan.

Mengkoordinir kontraktor dilapangan dalam hal pengadaan material dan

peralatan.

Site Engineer

Bertanggung jawab atas urusan teknis yang ada di lapangan.

2,.2.3 AccountingManager

l. Merencanakan dan mengawasi kegiatan pelaksanaan pembukaan dan

keuangan pekerjaan.

2. Mengurus semua hal yang berhubungan dengan pajak dan asuransi

perusahaan.

3. Merneriksa dan menganalisa data dan laporan keuangan.

2.2.4

1
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2. Memberikan cara-cara penyelesaian atas usul-usul perubahan desain dari

lapangan berdasarkan persetujuan pihak pelrberi perintah kerja,

sedemikian rupa sehingga tidak menghambat kemajuan pelaksanaan

dilapangan.

3. Melakukan pengawasan terhadap hasil kerja apakah sesuai dengan

dokumen kontrak

2.2.s

i

2

General Superintendent Struktur

Mengkoordinir seluruh pelaksanaan pekerj aan dilapan gan.

Bertanggung jarvab atas seluruh pelaksanaan proyek dari awal sampai

selesai.

Melaksanakan pekerlaan sesuai dengan ketentuan kontrak.

Memotivasi seluruh staffnya agar bekerja sesuai dengan ketentuan sesuai

den gan tugasnya masi ng-masing.

J

4

2.2.6 Staff Teknik/Pop

1. Melaksanakan analisa, evaluasi, kajian dan telah dibidang teknik

perusahaan.

2. Memberikan pertimbangan. padangan, pendapat. masukan dan saran

bidang teknik perusahaan.

3. Melaksanakan koordinasi dangan unit kerja lain

2,2.7 Drafter

Membuat gambar pelaksanaan/gambar shop drarving, gambar shop drawing

adalah gambar detail )rang disertai ukuran dan bentuk detail sebagai acuan

pelaksana dalam rnelaksanakan pekerjaan pembangunan dilapangan sesuai dengan

gambar perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya.
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2.2.8 Peralatan

1. Mengelola peralatan proyek.

2. Mengatur perawatan, pengecekan dan pemeliharaan alat-alat proyek

sesuai dengen keperluan pelaksanaan pekerj aan dilapangan.

3. Mengoperasikan dan rnemobilitas alat sesuai dengan keperluan

pelaksanaan pekerjaan dilapangan.

4. Membuat berita acara rnengenai penenmaan atau penolakan perlalatan

setelah melewati pengontrolan kuantitas dan kualitas alat oleh quantitv

control dan quality control.

5. Melakukan pengalnanan, perbaikan dan penyimpanan peralatan diproyek.

1',to

1

Logistik

Mengatur penempatan bahan-bahan material dan peralatan yang

diperl ukan untuk melaksanakan seluruh pekerjaan.

Mencatat keluar masuk pemakaian rnaterial dan peralatan.

Mernbuat laporan pemakaian bahan kepada site engineer yang dipakai

setiap hari sehingga dapat mengetahui kebutuhan dilapangan.

)
a
J.

2.2.10 Surveyor

l. Mernbuat gambar-gambar kerja yang diperlukan dalam proyek.

2. Bertanggung jawab atas data-data pengukuran dilapangan

3. Melakukan pengukuran sebelurn dan sesudah pelaksanaan proyek.

2,2.11 Penerima Barang

Bertugas untu menerima barang yang masuk dalam lokasi proyek,

memastikan barang-barang yang masLlk dalam keadaan baik atau tidak berkurang

dari jumlah yang dipesan.

10
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2.3 Data Proyek

Nama Proirek : Pembangunan Reddorz Kab.Samosir

Penggr.rna jasa : CY.Menteng Raya

Lokasi Jl.Sumanindo Ilesa Situngkir Kec.Partlabao

Kontraktor CV.Menteng Raya

Tanggan Kontrak : 25 Juli 2019

nilai kontrak Rp.23.000.000.000

Jenis kontrak Harga satuan

Tahun anggaran .2019-2027

Sumber dana Pribadi

Masa pelaksanaan : 854 hari (hari ketender)

L2UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.4 Lokasi Proyek

Proyek pembangunan reddorz ini berlokasi di lalan Simanindo"desa

Situngkir Kabupaten Samosir,Provinsi Sumatera Utara, dapat di lihat pada peta

lokasi berikut ini.

{Gambar 2.1 Lokasi Proyek)

(Sumber:Goggle maps)
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BAB IIT

LII\GKUP PEKERJAAN PROYEK

3.I PERALATAN

Peralatan adalah hal yang sangat penting untuk rnenunjang pekerjaan agar

hasil yang dicapai lebih maksimal jika dibanding han1,a mengandalkan tenaga

manusia sehingga kita bisa mendapatkan etlsiensi rvallu yang jauh lebih cepat

dan hasil pekerjaan yang lebih bagus. Dalarn pekerjaan pernbesian struktur balok

berikut adalah peralatan yang dipakai yaitu .

3.1.1 Concrete mixer (molen)

salah satu alat yang yang di gunakan untuk membantu proses aduk semen

dengan menggunakan mesin ini hasil adukan selnen akan lebih

merata,efi sien,waktu dan tenaga.

(Gambar 3.1.1 concrete mixer)

(Sumber: data lapangan)
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3.1.2 Bar trending

Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran

ukuran yang telah di tentukan. Biasa n1,a bar bending ini di gunakan untuk bourgel

balok dan kolom, dengan menggunakan bar bending pekerjaan pembesian akan

mudah dan cepat

l:,..-,

(Gambar 3.1 2 Bar Bending)

(Sumber: data lapangan)

3.1.3 Gerobak sorong

alat yang di gunakan untuk membawa barang atau adukan rnaterial dari

satu tempat ke tempat yang lain.

(Gambar 3. i.3 gerobak sorong)

(Sumber data lapangan )
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3.1.4 Nlesin las listrik

Alat yang digunakan untuk menyambung material besi atau logam agar

menjadi satu kesatuan sehingga dapat menghasilkan bentuk sambungan 1,ang

continue untuk di gunakan sesuai dengan fungsi nya.

(Gambar 3. 1 .4 Mesin las listrik)

( Sumber.data lapangan)

3.1.5 Truk crane

L{obile cr(tne (derek bergerak) adalah salah satu alat yang berfungsi untuk

mengangkat atau menunrnkan material dengan beban berat dan memindahkannya

secara horizontal. Fungsi mobile crane yang dapat memudahkan proses

perpindahan material dengan jarak pendek.
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" Y' flr, 'a#afr

(Gambar 3 1.5 Truk crane)

(Sumber : data lapangan)

3.f.6 Mesin pompa air

Alat yang di gunakan intuk penyedotan air yang berada di dalam pondasi

q'i:"; -..4
&

(Gambar3 l 6 mesin pompa air)

(Sumber : data lapanga
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Alat yang di gunakan untuk rnemadalkan tahan

.u

(Gambar 3 1.7 Stamper)

(Sumber . data lapangan)

3.1.8 Generator listrik (genset)

sebagai penyuplai listrik untuk memenuhi kebutuhan listrik pada proyek

(Gambar 3 1.8 generator listrik )

(Sumber : data lapangan)

L8

3.1.7 Stamper

ff
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3.1.9 Cangkul dan sekup

Meratakan adukan pada pengecoran serta untuk rnengangkat adukan

(Gambar 3. i.9 cangkul dan sekup)

(Sumber . data lapangan)

3.1.10 Vibrator

vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang digunakan saat

pengecoran dimana alat ini berfungsi untuk pemadatan beton yang dituangkan

dalam bekisting. dimana hal ini ditujukan untuk mengeluarkan kandungan

udara yang terjebak dalam air campuran beton sehingga dengan getaran yang

dihasilkan oleh vibrator maka beton akan mengeluarkan gelembung udara dari

beton sehingga beton yang dihasilkan akan rnendapatkan kekuatan yang merata.

Karena batas ideal kandungan udara dalam beton adalah 2oh sampai 6 vo .

1_9
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3.1.11 Bor baut

bor baut adalah sejenis mesin yang di gunakan untuk rnelubangi ba.1a

dengan diameter baut yang telah di tentukan

(Gambar 3 1 .10 bor baut)

(Sumber . data lapangan)

3,2 Bahan yang di gunakan

3,2.1 Baja

lni merupakan material yang paling penting dalanr suatu kontruksi yang

menggukan baja baja ini di gunakan untuk pembuatan balok dan kolom

(Gambar 3.2.1 baja)

(Sumber : data lapangan)
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3.2.2 Semen

Semen yang digunakan adalah

seperti berikut .

semen padang yang lnemenuhi syarat

1' Peraturan serlen portrand indonesia (SM 7064.2014))
2. Peraturan beton bertulang indonesia (pBI.NI.2_1971)
3. Mempunyai setifikat u.;i (Test Certificare)
4. Mendapatkan persetujuan dan pengawas

Semua semen yang dipakai harus dari merek yang sama, maksudnya tidak
boleh menggunakan bermacam-macam merek untuk suatu konstruksi yang
sama.

(Gambar 3 2 2 semen padang)

(Sumber : data lapangan)

3.2.3 Besi

Besi adalah materiar yang paring penting daram pekerjaan struklur beton
yang berfungsi menambang kekuatan pada gaya tarik, sehingga tidak terjadi
keruntuhan mendadak dari suatu bangunan itu sendiri.

2L
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I

(Gambar323besiulir)

(Sumber data lapangan)

3.2.4 Baut

Baut adarah salah satu materiar yang penting daram pekerjaan strukturyang berfungsi untuk mengikat antara kolom dan baut

(Gambar 3.2 4 baut)

(Sumber ; data lapan-ean)

3.2.5 Pasir (sebagai agregat halus)

1

Pasir untuk adukan harus memenuhi syarat sebagai berik,t :

Pasir tidak boreh rnengandung lumpur rebih dari 5916 (ditentukan dariberat kering), yang dimaksud Iumpur adalah agregat yang dapat meraruiayakan 0,063 mm. Apabira kadar Iumpur rnerebihi 5a/a makaagregat
harus dicuci.

Pasir tidak boreh mengandung bahan-bahan organik terralu banyak yangharus dibuktikan dengan percobaan warna (dengan menggunakan rarutan

2

22
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NH o*i' Agregat yang tidak memenuhi syarat pada percobaan warna ini,tetap dapat dipakai asarkan kekuatan tekan adukan agregatnya sama.

Pasir harus memenuhi syarat_syar at ayakan, seperti yang ditentukan
dibawah icri .

a. Sisa pasir diatas ayakan 4 mm harus miniur um 29/odari berat pasirb' sisa pasir diatas ayakan r mm harus minirnum r*yo dariberat pasirc' Sisa pasir diatas ayakan 0,25 mm harus berkisar antara g0g/o dan95% berat pasir.

3.2.6 Sengkang

(Gambar 3.2.5 pasir)

(Sumber . data lapangan)

Sengkang adarah turangan yang digunakan untuk menahan geser dan torsidalarn suatu komponen struktur.

Sengkang terbuat dari baja tuiangan dengan diameter yang rebih kecirdibandingkan dengan tulangan utama.

3.2.1 Kawat Besi atau Bendrat

Kawat besi

pekerjaan

J

yang sangat penting dalam proses
merupakan rnaterial

23
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pembesian, kalr,at besi berguna untuk rnengikat antaraturangan pokok dantulangan geser agar tidak tery'adi pergeseran posisi tulangan. Karena jika terladipergeseran akan berakibat penurunan kekuatan pada struktur, maka dari itu kawatpengikat juga merupakan material penting yang harus ad,a d.arampekerjaan
pembesian.

3.2.8 Agregat kasar

(Gambar 3 2.j kawatbesi,Eendrat)

(Sumber : data lapangan)

Agregat kasar untuk adukan beton biasanya ad.al ahkerik ir atau b atupecahyang diperoleh dari pemecah batu. pada umumnya yang dimaksud agregat kasaradalahagregat yang ukuran butirannya rebih dari 5 mm sampai 40 mm.

(Gambar 3 2.8 agregat kasar)

(Sumber . data lapangan)
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3.2.9 Air

Penggunaan air pada campwan beton sangatlah penting, karena air

berfungsi sebagai pengikat semen terhadap bahan-bahan penyusun seperti agregat

halus dan egregat kasar. Namun besarnya pemakaian air dibatasi menurut

persentase yang direncanakan. air yang digunakan untuk campuran beton harus air

yang bersih dan memenuhi syarat-syarat -vang tercantum dalam PBI 71 NI-2 yaitu

1. Air tidak boleh menggandung minvak, asam alkalin, garam dan bahan-

bahan organik yang dapat merusak tulanagan didalam beton

2. Air dianggap dapat dipakai apabila kekuatan tekan mortar dengan

memakai air tesebut pada umur 7 hari sampai 28 hari mencapai paling

sedikit 909/o

3. Jumlah air yang dipakai harus ditentukan dengan ukuran isi atau ukuran

berat dan harus dilakukan secara tepat.

3.3 Perancangan struktur atas

Perencanaan dalam pembangunan proyek merupakan langkah arval yang

harus di ketahui bagairnana suatu bangunan itu dapat terwurjud dan dapat berdiri

sesuai rencana dengan melalui proses pelaksanaan yang baik. Perencanaan sangat

berpengaruh pada pelaksanaan suatu pekerjaan.

Perencanaan merupakan tahap yang penting dalam merealisasikan ide

ataupun hal yang akan dilaksanakan dalam suatu proyek. Pekerjaan perencanaan

ini sangat penting oleh karena itu di perlukan data-data yang kontririt dan akurat

bersifat teknis maupun non teknis. Perencanaan )iang tepat akan rnenghasilkan

suatu rancangan yang baik, ekonomis, dan rnudah dalam proses pelaksanaannya.

Pada urnumnya perencanaan suatu proyek harus memenuhi beberapa persyaratan

sebagai berikut :

i. Konstruksi yang kuat.

2. Mutu yang baik pada hasil pekerjaan.

3. Biaya proyek yang efisien dan ekonomis.

25
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4. Waktu pelaksanaan sesuai dengan yang direncanakan.

Dalam struktur bangunan terdiri dari beberapa bagian yang saling

berkaitan dan mendukung satu sama lain. Struktur bangunan terdiri dari dua

bagian yaitu struktur bawah (sub structure) yang terdiri dari struktur yang berada

didalarn tanah seperti pondasi, pile cap dan sloof, lalu ada juga strultur atas

(upper structure) yang terdiri dari struktur yang berada di atas tanah seperti kolom.

balok, plat)antai, dinding, dan atap.

3.3.1 PerancanganKolom

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka stnrktur yang rnemikul

beban dari balok. Kolom merupakan suatu elemen stmktur tekan yang memegang

peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan rtmtuhnya (collapse) lantai 1,ang

bersangkutan danjuga runtuh total (total collapse) seluruh struktur

(Gambar 3 2.9 proses pemasangan kolom)

(Sumber . data lapangan)
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3.3,2 perancangan Balok

(Gamhar 3.2 l0 proses pemasangan balok)

(Sunrber data Iapangan)

3.3.2. perancangan plat lantai

prat lantai adarah rantai yang tidak terretak di atas tanah rangsung,merupakan lantai tingkat pembatas antaratingkat yang satu dengan tingkat yang

Balok berguna untuk menlrangga rantai }.ang terretak di atasnya. Serain ittlbalok 'iuga dapat berperan sebagai penvarur momen menuju ke bagian korombangunan' Barok mempunyai karakteristik utama vaitu rentur. Dengan sifatlersebut, balok merupakan elemen balgunan _vang dapaf t1jandalkan untukmenangani gaya geser dan momen lentur. pendirian konstruksi barok padabang,nan umumnya rnengadopsi konstruksi balok beton bertulang. pada

;;;o*"nan 
reddorz samosir , barok yang digunakan memiliki mutu beton K-
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lain. Plat lantai didukung oleh balok yang bertumpu pada kolom bangunan.

Ketebalan plat lantai ditentukan oleh :

i. Besar lendutan yang diinginkan

2. Lebar bentangan atau jarak antarabalok-balok pendukune

3. Bahan konstruksi dan plat lantai

Plat lantai harus direncanakan : kaku, rata, lurus (mempunvai ketinggian

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpgak kaki.

Ketebalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

yang dirlinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan

bahan konstruksi dari plat lantai. Pada plat lantai hanya diperhitungkan adanya

beban tetap saja (penghuni. perabotan. berat lapis tegel. berat sendiri plat) yang

bekerja secara tetap dalam waktu larna. Sedang beban tak terduga seperti gempa,

angin, getaran, tidak diperhitungkan. Pada pembangunan reddorz sarnosir tebal

plat lantai 1 20 rnrn dengan mutu beton K-250 dan w'ire rnesh M 1 0 - 150

3.4 Metode Pelaksanaan Struktur Balok

3.4.1 Nletode Pelaksanaan Pembesian Struktur Balok

Metode pelaksanaan bertujuan untuk rnenghasilkan konstruksi agar sesuai

dengan tujuan perencanaan dengan menggunakan sumber dava yang ada secara

optirnal. l{al ini merupakan cara yang digunakan dalarn membangun setruah

bangunan serta menyatakan bagairnana proses bangunan itu dilaksanakan.

Baja tulangan untuk balok harus bersih dari kotoran-kotoran karat, olie dan

kotoran-kotoran lain yang dapat menirebabkan berkurangnya ikatan besi tulangan

dan beton yang akan dicor. Besi yang tidak bersih atau masih ada kotoran-kotoran

yang menempel akan mengurangi dari kekuatan baiok itu sendiri.

Besi beton harus tetap pada tempatnya, dipasang secara teliti, tulangan

harus diikat dengan kawat beton atau bendrat dengan bantalan balok beton atau

decking atau kursi besi , spacer atau logam gantung sesuai dengan keperluan.

Dalam segala bentuk bes beton yang horisontal harus digunakan penunjang yang

tepat

sehingga tidak ada penurunan. Dimana bagian penunjang tersebut harus
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menonjol diatas dasar beton yang direncanakan untuk menerima plesteran yang

rata, penunjang ini harus terbuat dari logarn yang tidak berkarat.

Jarak terkecil antara batang yang pararel harus sarna dengan diameter dan

batang-batang, tetapi .farak terbuka tidak boleh kurang dari 1"2 kali ukuran

terbesar dari agregat kasar dan harus memberi mang untuk masuknya alat

penggetar beton (vibrator). Jika diperlukan untuk menyambung tulangan diternpat

lain dari yang ditunjuk dalarn gambar kerja, bentuk dari sambungan harus

ditentukan oleh pengarvas lapangan. Overlap pada sarnbungan tulangan sedikitnya

harus 50 kali diameter batang, kecuali jika telah ditentukan secara pasti pada

gambar kerja dan harus mendapat persetujuan penga\,vas lapangan.

Dalam pekerjaan pembesian balok ini harus sangat diperhatikan dengan

baik karena tulangan berfungsi untuk mengakukan atau memperkuat struktur

balok dan meningkatkan mutu beton karena beton sendiri tidak bisa menahan gaya

tarik maka diperlukanlah tulangan didalarnnya. Tulangan balok ini terdiri dari

tulangan pokok dan begei atau sengkang, tulangan pokok berfungsi untuk

menahan kornbinasi beban dan momen lentur, sedangkan begel atau sengkang

berfungsi untuk menahan geser akibat gaya lintang. Pekerjaan pernbesian balok

dilakukan beriringan dengan pekerjaan pembesian plat lantai.

3.4.2 trletode Pelaksanaan Pengecoran Struktur Balok

o Tieheam / Balok Sloof

Tiebearn adalah balok beton beton bertulang yang berada dibagian tanah

yang menghubungkan kaki kolorn serta pengikat anlar pilecap satu ke pilecap

yang lain (Puspantoro, 1984). Tie biern berfungsi untuk menjaga kestabilan

pondasi akibat beban diatasnya. sehingga beban pada pondasi dapat drterima

dari arah vertikal dan horizontai.
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a. Balok

(Gambar 3.20 proses pemasangan sloot)

(Sumber . data lapangan)

Balok merupakan bagian dari sebuah struktur yang menahan beban yangditransfer dari plat ke balok raru ke kolorn dan akhirnya ke pondasi. Barokjuga sebagai penguat rangka horizontar bang,nan terhadap beban yang
dipikul' Beban horizontar yang dapat berupa beban gempa dan angin yang
diterima dinding sehingga dapatdisarurkan ke kolorn struktur. perencanaan
serta peraksanaan pernbuatan barok yang baik dapat memepengaruhi
kekuatan dari bangunan itu sendiri. Apabira daram perencanaan serta
pelaksanaan pembLratan balok terdapat kegagalan maka akan berakibat fatal,
bahkan bisa rneruntuhkan seruruh bangunan. unturk menghasirkan barok yang
baik serta kuat per,'r tahapan yang benar serta sesuai perencanaan

Dalarn proyek pembangunan Reddorz samosir berikut adarah carapelaksanaan balok :

b. Pembuatan Bekisting

Bekisting merupakan struktur sementara yang dapat memikur beratsendiri, beton daram kondisi basah, beban hidup, serta beban peraratan kerja.Bekisting digunakan sebagai cetakan agar sruktur beton sesuai dengandimensi,bentuk serta posisi yang drren canakan. Langkah_rangkah darampembuatan bekisting balok adalah :

30
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1' Memasang perancah bagian tumpuan pada posisi tegak lurus.2. Memasang bracing pada fiarne dan kemudi an memasang head jackbagian afas sebagai tumpuan kayu balok girder memanjang.3' Set*lah barok girder paryan,r. terpasang, pasang balok girdermelintang.

4' Memasang cetakan side form dan boftom form yang terbuat darirnurtiprek sesuai dcngan dimensi barok ,,ang ditentukan.5. pasang klem pada siku untuk menjaga balok agar tetap sikupembuatan 
bekisting barok dan prat ranki secara bersamaan karenamonorit. prat rantai dihimpit oreh ke empat sisi barok secara langsung

3'5 Tahapan pekerjaan [Imum ( pondasi, Korom, prat Lantai, Tangga )Daram proyek pembangunan gedung, tahapan peraksanaan harus sesuaidengan prosedur agar menghas,kan pekerjaan yang baik. proyek pembangunankhususnya proyek pembangunan reddorz samosir mem,iki beberapa tahapandalarn pelaksanaan pekerjaan,yaitu 
:

1. Pengukuran

2 Pemasangan Bekisting

3. Pembesian

4. Pengecoran

3.5.1 pondasi

pondasi adalah salah satu konr
suatu gedung pondasi memiriki 0".":* 

.}J.lJ 
!]HiffT ;ffiH;

.-,il:r 
karena pondasi berfungsi sebagai penahan beban bangunan agar ridak
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(Gambar 3 2l proses pemasangan pondasi)

(Sumber : data lapangan)

3.5.2 Kolom

Korom adarah komponen struktllr bangunan yang berfungsi Llntukmenahan beban aksial tekan vertikal yang ditransfbr dari plat ke balok lal* kekolorn' Kolom merniliki peranan penting dalam struktur bangunan. p...n*u,
serta pelaksanaan pernbuatan kororn yang baik dapat rnempengaruhi
kekr"ratan dari bangunan itu sendiri. Apabira aararn perencanaan ser'apelaksanaan pembuatan kolom terdapat kegagalan makaakan berakihat
fhtal,bahkan bisa rneruntuhkan seruruh bangunan. untuk menghas,kan korornyang baik serta kuat perlu tahapan yang krenar serta sesuai perencanaan.

Dalarn proyek pembangunan reiltlorz samosir berikut adarah carapelaksanaan kolorn .

a. Pemasangan Tulangan

Tulangan adarah har terpenting dalam sebuah struktur. Turangan
dapat memperkuat beton. Turangan yang dipasang daram sebuah
kolom harus sesuai, agar nantinya nrenghasirkan sebuah kororn yang
kuat dan kokoh
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b. Pembuatan Bekisting

Bekisting merupakan struktur sementara yang dapat rnemikul berat

sendiri, beton dalam kondisi basah, beban hidup, serta beban

peralatan ker1a. Bekisting digunakan sebagai cetakan agar sruktur

beton sesuai dengan dimensi" bentuk serta posisi yang direncanakan.

Dalam pembuatan bekisting, khususnya untuk kolorn ada 2 tipe

bekisting .vaitu bekisting kayu dan bekisting plat. Material yang

digunakan untuk bekisting kayu adalah kayu dan korniplek. Kayu

digunakan sebagai perkuatan dan pengaku pada bekisting. korniplek

digunakan sebagai material bekisting karena dapat menghasilkan

permukaan beton yang rata dan halus. Kondisi korniplek dan kayu

yang masih baik dapat digunakan sebagai bekisting pada pernbuatan

bekisting selanjutnya setelah pembongkaran setelah pengecoran.

Sedangkan untuk material yang digunakan untuk bekisting plat adalah

plat baja dengan tebal 0,5crn. Bekisting plat dapat digunakan secara

terus menerus hingga proyek selesai" karena plat yang digunakan

lebih awet dari kayu.

3.5.3 PIat Lantai

Plat lantai merupakan lantai yang tidak terletak di atas tanah secara

langsung. yang merupakan lantai pernbatas antara tingkat satu dengan tingkat

selanjutnya" Plat lanki dipikul oleh balok, yarlg berturnpu pada kolom struktur.

Proyek reddorz samosir ini menggunakan plat lantai setebal 120 firm.

Pelaksanaan pembuatan plat lantai yang baik dapat memepengaruhi kekuatan

dari bangunan itu sendiri. Apabila dalam pelaksanaan pembuatan plat la.ntai

terdapat kegagalan maka akan berakibat fatal,bahkan bisa meruntuhkan seluruh

bangunan.
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3.6 pekerjau Taagga

3.6.1 Bekisting

Merupakan unsur )?ng sangat penting daram mekanisme pengecoran bebn,persyaratan terpenting adarah bah*'a dimensi beton harus akurat dan tepat.beberapa persy,aratan konstruksi bekisting rvaitu ,

Konstruksi harus kuat, presisi. Bentuk bekisting harus sesuai dengan bentukkonstruksi beton yang akan dicor dan memiliki unsur ketepatan yaitu: ukuran,ketegakan, kerurusan, kesikuan dan kerataan sehingga mendapatkan dirriensi yangakurat, Tidak bocor, Kedap air, Mudah dibongkar,Awet, Aman, struktur bekistingharus menjarni* keaman bagi pekerya maupun bagi beton itu sendiri, Bersih,memungkinkan hasir finishing permukaan betonyang baik,Ekonomis, Daya rekatyang rendah.

3.6.2. Penulangan Tangga

Tangga merupakan jarur yang mempunyai undak-undak atau trup yang
menghubungkan satu rantai ke raintai yang rain diatasnya, dan mempunyai fungsi
sebagai-ialan untuk naik *raupun turun antararantai tingkat.

1. Rencana letak ruang tangga

a' Penempatan tangga tersendiri harus mudah dilihat dan dicari orang.
b' Tidak berdekatan dengan ruangan rain. agar tidak rnenganggu aktifitas.
c. Tanggajuga bertungsi sebagai ialan darurat,
d. Tangga rnesti direncanakan dekat dengan pintu keruar, sebagai antisipasi.2. Bagian-bagian dari struktur tangga

a' Pondasi tangga (tumpuan dasar, agar tangga tidak mengararni penurunan).b Ibu tangga (kontruksi pokok yang berfungsi rnendukung anak tangga)c. Anak tangga (berfungsi berturrpunya telapak kaki).
d. Pagar tangga (bert-ungsi sebagai perindung agar pengguna tidak teqatuh).
e. Pengunaan tangga (untuk bertumpunya tangan, agar aman).
f' Bordes (perat datar diantara anak tangga, sebagai tempat istirahat).
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:

Beberapa jenis tangga, antara lain adalah .

a. Tangga lurus

b. Tangga miring

c. Tangga lengkung

d. Tangga siku

e. Tangga lingkar
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BAB T\/

HASTL DAN PEMBAHASAN

Diketahui : DATA LAPANGAN

a.)

b)

c.)

d)

e.')

Panjang Datar

Tinggi Tangga

Lebar Tangga

Digunakan

Fy

t-c

Berat Beton

6200 mnr - 6.2 meter

4200 mm - 4.2 meter

,i200 mm - 4.2 nreter

K-250

250 mpa

20 mpa

25 KNim'

3 KN/m'?f-.) Beban hidup (ql) :

g.) Tulangan D13 - 140 mm

Lipanjang datar: 6.2 meter

Tinggr

1.1 Menentukan anak tangga

Kemiringan anak tangga- tan u: tinggi tangga(T)/panjang datar(L1

:6,200 meter I 4,200 rneter

:4.2 nreter
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Diambil 1 langkah orang

2T+1:70crn

Diperoleh I

Sehingga T

Kontrol

Jadi(T) -tano(l)

:1,48(I)

:70 crn

:2(0,48).I:70cm

:7,96(t):70cm

:70 11"96

-- 35,71 cm diambil injakan yang terendah.

:36 cm .- 360 rnm

I 48

:0,48.I

:0,49 . 36 cm

: 17,28 crn "- 17 cm -, 170 mm.

:2T+l

- 2(17cm ) + 36cm < 75 cm

:34r 36 cm < 75 cm

:70 cm.:- 75 crn ( ok )
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1.2 Menentukan Beban Dan Momen Tangga

I:300 rnrn

,f,oo mm

Berat pelat tangga ( tebal 100 mrn ) : 0,10 ( 25 KN )

Berat anak tangga ( T 12 ) : 0,10 /2 ( 25 KN )

Berat beban mati (qD)

Beban perlu, qU

:2-5 KNtn2.

:2 KNIM'

:4,0 KNlm'

1.3 Perhitungan Tulangan

: 1,2 (qD) + 1,6 (qL)

: 1,2 (4,0) + I ,6 (3)

:10KNfin'z

:Mu(+1

:15,036 KN/m'?-

: ds:25 mm,

:d:100*25:75mm

16,036 x106
( 0,e;1 1000 )( 75 )2

Tulangan Lapangan

g=-Mu -
a.b .d'

:3,5635< kmaks ( 5,6897 )
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a:(1 - 1

luras tulangan pokok, As (ultinrate)

Momen Lapangan Mu(+)

Momen Tumpuan Mu(-)

r-1(='=,ult]rzs
( o,Bs )(20),

2k d :(1-
50,8(

: 1,31 5 mm'

Fc < 31.36 mpa, jadi As :*aa
lv

:1'4 .1ooo.7s
250

a: 19.345 mm

(o,Bs)(/cXa)(b)

fv

(o,Bs)(20) (1000)

250

: 420 mm, diambil yang besar

: 1034,33 mrn'

: * q.t'

: fr rrol. (4,2)'

: 16,036 KN'm?

12

: * (10). (4,2):

q
1

l6

: 1 1, 025 KN/m'
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Jarak tulangan s

Luas tulangan

Tulangan bagi, Asb

_t / n (z,rn) (rz,) (ro o o)

125

: 1436"44 mm2 > 1034,33 mm2 ( ok )

:20 a,io ( As )

:20% ( 1034,33 )

:2A6.86 mm2:> 200 mm2

:0 002 (bxh)

: 0.002 (1000x100)

Lt
/+(n) (s)

ASU

'/n,=,rn)(i3,)(rooo)
1034,33

:728,26

s<(3h) :3(100)

:300

Pilih vang kecil 128,26 menjadi 125 rnm.

s

Asb

:200 mm2

4A

- 
114(n)(D,)(S)
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Digunakan Asb

Jarak tulangan s

1t
/ +(n)(D2)(s)

Ir
/ +(z,t+)( 102)(1000)

200

- 314 mm:> 300 mm

s<(5h) :(s 100)

:500 rnm

Dipilih yang kecil, jadi s : 300 mm

L,uas tulangan
7/+(z,r+){ro,

) (1ooo)

:200 mm2

Asb

300

:209,33 mm2 - 200 mrn,

Momen Tumpuan: Mu(.-) :11-245 KNim

6 = -M'-a.b .d'

Jadi dipakai tulangan lapangan

_ 16,357 x106

( o,a;1 1000 )( 7s )2

:2,'198 mpa < kmaks (ok)

D 13 - 125: 1036,33 mm2
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'I

D 10 - 300:209,33 mmz

a:(l- 1
2k d :(i- L- ,'(''o,'?) \zs

( 0,Bs )(20),( o,Bs )(/

- 11,976 mm

luas tulangan pokok" _ (o,es)(/c)(a)(b)

fv

(0,8s)(20) (1 1,e76)(1000)

25A

: 814,368 mrn'?

Fc < 31,36 mpa, jadi As :lt.o.a
lv

814,368

:162,91rnm :> 160 mrn

s<(3h) -3(100)

:300

: \'4 
.1ooo.7s

230

: 420 mm, diambil yang besar -> 814,368 mrn2

- 
1/+(n)(o')(s)

7r
/+(z,r+) (1000)

Jaraktulangan s
s

Pilih yang kecil 162.91 rnenjadi 160 rnm.
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tt
l4('u) (s)

Luas tulangan
s

'/*(r,rn)(, 3'Z)(1000)

160

: 829.156 mm2 > 350 mm2 ( ok )

Tulangan bagi Asb : ?A on ( As )

-20%(350)

:70 mm':> 50 mm2

Asb :0.002 (bxh)

:0 002 (r000x100)

:200 mrn2

Digunakan Asb :200 mrn2

Jarak tulangan s

200

':314 mm :> 300 mm

s<(5.h) -(5. 100)

t/n(n)(nr)(s)

Asb

:500 mm

43

_1 / +(s,t+)(102) (1000)
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T

Dipilih yang kecil, jadi s : 300 rnrn

Luas tulangan
1/q,,t,,{n,

Xlooo)
250

: 314 n'rm2 :) 300 mm3

.jadi dipakai tulangan tumpuan .

D I3 175 : 814,368 nrm,

D 10 - 300 :314 mm
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BAB V

KESIMPULAN DAN SAR{N

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan tulangan 1'ang dilakukan pentrlis pada kerta

praktek dilapangan, maka hasil perhrtungann_va untuk tulangan lapangan

digunakan,tr.rlangan pokok As D13 - 125 dan tulangan bagi D10 - 300 dan

tulangan tumpuan digunakan. tr-Llangan pokok As D13 - 17,5 dan tulangan bagi

DlO 300 Hasil perhitungan perencana pada pelaksanaan poyek dilapangan

digunakan tulangan D13 I50 rnm dan D10 - 200 mm. Hal ini rnemiliki

perbedaan yaitu berupa jarak turlangan dengan analisa perhitungan penulis pada

perhitungan vang dilakukan.

Akan tetapi, perbedaan jarak ini tidak mengakibatkan bangunan tangga

pada bangttnan tersebut mengalami kekurangan kapasitas gaya beban yang akan

digunakan, karena sen:rakin dekat jarak pada tulangan akan memberikan kekuatan

yang rraksirnal.
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5.2 Saran

Pekerjaan struktur pada pembangunan adalah pekerjaan inti dari sebuah

bangunan, oleh karena itu. Pada pekeqaan tulangan, pastikan besi yang digunakan

tidak bengkok, karena dapat mengurangi mutu 1'ang dihasilkan dan juga kekuatan

beban yang digunakan.

Untuk pengikatan besi, pastikan karvat yang digunakan untuk mengikat

sudah cukup kuat, sehingga besi tidak rnengalami kelonggaran. Karena jika

pengikatan ini tidak dilakukan dengan benar, ketika pengecoran berlangsung, besi

pada bangunan struktur tersebut bisa terlepasdan pihak pelaksana akan

mendapatkan sanksi dari pihak pemilik provek.
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CV. MENTEI{G RAYA

Sarnosir. Desember 2020

Nomor

Lampiran

Perihal

Kepada

Yth

Pernheritahuan selesai Kerja praktek (Kp) Mahasiswa

Bapak Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area

Sehubungan telah berakhirnya tugas kerja praktek Mahasiswa Universitas
MedanArea,berdasarkanSuratPermohonanKerjaPraktek(KP)No
168//FT.ll0l lA,X12020 tanggal 7 okober 2A20 dan Surat Persetujuan .larvaban
Pennohonan rzin Kerja praktek N{ahasiswa tanggal 13 oktober 202a,
menerangkan bahwa Mahasiswa yang bernama .

Dengan Ini Kami sampaikan bahwa kedua Mahasiswa tersebut cliatas
telah diatas selesai melaksanakan Kerja Praktek di Sarnosir Provinsi Sumatera
Utara r-nulai bulan oktober 2020 sampai bulan Desember 202a pada proyek
Pernbangunan Hotel Reddorz Samosir Kab. Samosir dan selama rnelaksanalan
kerja praktek Mahasisrva tersebut berpriclikat baik.

Demikian surat pernberitahuan selesai kerja praktek rnahasisrva ini dibuat
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, atas perhatiannya karni urcapkan
terima kasih.

Kontraktor

NO NAMA NPM Program Studi
1 Gunawan Lisbon Siboro 178t1A084 Teknik Sipil
2 1781 10095 Teknik Sipil

Gabriel Masrain 178110111 Teknik Sipil
4 Franleidrik Simarmat 1981 10186 Teknik Sipil

Suherman.ST
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